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Program Kampus Mengajar 4 yang dilakukan di SMP Satap Padadita
diharapkan dapat memajukan mutu pendidikan melalui kolaborasi
mahasiswa dan guru mata pelajaran dan siswa di dalam kelas.
Terbatasnya sarana prasarana di sekolah dan kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran mengakibatkan
peserta didik kurang interaktif dan cepat bosan dalam melaksanakan
pembelajaran. Salah satu program yang dapat dilakukan adalah
memberikan pendampingan pada guru dengan memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif di
dalam kelas pada mata pelajaran IPA. Metode yang digunakan adalah
praktik langsung dengan menggunakan teknologi pendukung
pembelajaran seperti PPT dan Video Pembelajaran yang diunduh
melalui YouTube dan juga pengamatan secara langsung di luar kelas.
Praktik langsung ini dilaksanakan di dua kelas yaitu kelas VII-A yang
berjumlah 24 orang peserta didik dan kelas VII-B yang berjumlah 26
orang peserta didik, yang dilakukan selama 2 kali pertemuan. Hasil
yang diperoleh adalah siswa menjadi lebih aktif, bahagia, dan lebih
memahami materi pembelajaran yang diberikan guru.

Abstract

The Kampus Mengajar 4 program, which is carried out at SMP Satap
Padadita, is expected to be able to advance the quality of education through
the collaboration of students, subject teachers, and students in the classroom.
The limited infrastructure in schools and the ability of teachers to utilize
learning technology result in students being less interactive and quickly
bored in carrying out learning. One of the programs that can be carried out
is to provide assistance to teachers by utilizing technology to create an
effective learning process in the classroom in science subjects. The method
used is direct practice using learning support technologies such as
PowerPoint and learning videos downloaded via YouTube, as well as direct
observations outside the classroom. This hands-on practice was carried out
in two classes, namely class VII-A with a total of 24 students and class VII-
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B with a total of 26 students, and was carried out in two meetings. The
results obtained are that students become more active, happier, and better
understand the learning material provided by the teacher.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi terus meningkat di segala bidang termasuk
dalam pendidikan. Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran adalah guru.
Mayoritas guru belum memberikan pendidikan dan pengetahuan mengenai literasi digital
kepada peserta didik, baik dalam menemukan dan mengolah informasi maupun
memanfaatkan teknologi untuk proses pembelajaran. Penguasaan teknologi dan literasi
sangat diperlukan baik pada masa pandemi maupun era new normal dan seterusnya, karena
sebagai seorang guru yang professional, guru harus selalu menyesuaikan ilmu pengetahuan
dengan perkembangan teknologi dan informasi, guna menyiapkan peserta didik yang siap
berkompetisi dengan kemajuan zaman (Ririen, et.al, 2022). Salah satu cara untuk membantu
proses pembelajaran agar dapat berjalan lancar adalah melalui program Kampus Mengajar.
Salah satu fokus Kampus Mengajar angkatan sebelumnya yaitu adaptasi teknologi, teknologi
sendiri sangat dibutuhkan keberadaannya karena teknologi sangat bermanfaat dan
memudahkan pekerjaan salah satunya di bidang Pendidikan (Nurafifah, 2023).

Program Kampus Mengajar merupakan bagian dari program Kemendikbud yang
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan
mengembangkan diri melalui aktivitas di luar kelas perkuliahan selama satu semester atau
setara dengan 20 sks. Di Program Kampus Mengajar Angkatan 4 (KM 4), mahasiswa akan
ditempatkan di 2.876 sekolah baik Sekolah Dasar (SD) maupun Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang tersebar di 35 provinsi. Melalui program ini mahasiswa berperan sebagai mitra
guru dalam membantu proses belajar mengajar serta membentuk strategi pembelajaran yang
berfokus pada peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa di sekolah sasaran.
Tidak hanya itu mahasiswa juga membantu dalam pendampingan adaptasi teknologi serta
membantu kemajuan administrasi yang ada di sekolah (Fikria, et.al, 2023; Kartika, et.al, 2023).

Kampus Mengajar yaitu aktivitas mengajar di sekolah yang termasuk dalam program
kampus merdeka yang memang ditujukan untuk mahasiswa dari berbagai jurusan dan
perguruan tinggi di seluruh Indonesia untuk turut serta, mengembangkan diri, sekaligus
membuat perubahan (Shabrina, 2022). Tiga orang mahasiswi dari Universitas Kristen Wira
Wacana Sumba lolos dalam seleksi Program KM4 dan ditempatkan di sekolah SMP Negeri
Satap Padadita dari bulan Agustus - Desember 2022. SMP Negeri Satap Padadita ini telah
terakreditasi B, berlokasi di Jl. Airlangga, Padadita, Kambaniru, Kecamatan Kambera,
Kabupaten Sumba Timur, Prov. Nusa Tenggara Timur. Ada 9 ruangan kelas yang ada di
sekolah ini, diantaranya kelas VII memiliki 3 ruangan kelas, kelas VIII memiliki 3 ruangan
kelas dan kelas IX memiliki 4 ruangan kelas. Hanya saja untuk kelas IX karena keterbatasan
ruangan kelas maka kelas IX-D dipecah dan beberapa peserta didik dibagi ke kelas IX-A dan
IX-B. Lokasi sekolah ini terletak berdekatan dengan landasan pesawat sehingga kondisi
internet di sekolah tersebut kurang stabil.

Selama observasi awal setelah penempatan KM 4 di SMP Negeri Satap Padadita,
adaptasi teknologi yang ada di sekolah belum berkembang dengan baik karena kurangnya
guru, dan mereka belum begitu paham dengan teknologi pembelajaran yang ada. Para guru
cenderung menggunakan teknik pembelajaran konvensional seperti mencatat materi di
papan tulis dan menggunakan metode ceramah, yang mengakibatkan peserta didik kurang
interaktif dan cepat bosan dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang menjadi fokus utama
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mahasiswa KM4 untuk melakukan pendampingan adaptasi teknologi sebagai salah satu
program yang dijalankan di KM 4 ini. Mahasiswa akan berkolaborasi bersama guru mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk menggunakan media pembelajaran yang
efektif dengan memanfaatkan teknologi yang ada seperti menggunakan LCD Proyektor dan
Laptop. Praktik adaptasi teknologi pada Mata Pelajaran IPA ini akan dilakukan pada materi
Klasifikasi Makhluk Hidup menggunakan Microsoft Powerpoint lalu menampilkan video
pembelajaran yang telah diunduh sebelumnya dari YouTube memakai LCD Proyektor.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah membantu guru mata pelajaran
IPA memanfaatkan teknologi sehingga peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. METODE

Metode yang digunakan adalah praktik langsung dengan menggunakan teknologi
pendukung pembelajaran seperti PPT dan Video Pembelajaran yang diunduh melalui
YouTube. Praktik langsung ini dilaksanakan di dua kelas yaitu kelas VII-A yang berjumlah
24 orang peserta didik dan kelas VII-B yang berjumlah 26 orang peserta didik. Penulis
melakukan praktik langsung selama 2 kali pertemuan.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan dalam Program Kampus Mengajar (KM 4)
dalam membantu adaptasi teknologi baik bagi siswa, guru, dan sekolah. Khususnya di SMP
Negeri Satap Padadita telah sesuai degan ketercapaian tujuan dari program kegiatan Kampus
Mengajar yakni siswa, guru dan sekolah diharapkan melek teknologi sesuai dengan
pembelajaran abad 21 yang semuanya berbasis teknologi. Adapun Kondisi awal SMP Satap
Padadita masih perlu diberikan perhatian khusus dikarenakan sekolah tersebut masih
kekurangan sarana dan prasarana, sehingga kegiatan pembelajaran di dalam kelas kurang
menyenangkan dan kurang berjalan dengan baik. Selain itu juga guru masih menggunakan
metode yang lama seperti metode ceramah dan hanya menyuruh siswa mencatat materi yang
ada dibuku. Pelatihan pendampingan ini diharapkan para guru menjadi lebih melek
teknologi.

Proses pendampingan pembelajaran ini memanfaatkan teknologi yang ada yaitu
menampilkan video pembelajaran yang bersumber dari YouTube yang sudah diunduh
sebelumnya dan gambar yang sudah disediakan di Powerpoint, hal ini bertujuan untuk
menstimulasi pikiran peserta didik. Dengan mengaitkan materi dan kehidupan sehari-hari
serta alam sekitar, materi yang diajarkan mampu membuat peserta didik lebih mudah
mengerti materi yang dipelajari. Selain itu juga kami membuat LKPD sebagai bentuk diskusi
kelompok, untuk membangun kerja sama antar peserta didik dengan teman kelompoknya.
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pelaksanaan pendampingan dan praktik langsung
yang dilaksanakan di dalam kelas tampak bahwa peserta didik sangat bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pemaparan materi disiapkan di
Microsoft power point dan video pembelajaran yang diunduh dari YouTube dengan
menggunakan laptop dan LCD Proyektor.
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Gambar 1. Suasana pelaksanaan program kegiatan pengabdian

Dalam proses penyampaian materi berlangsung peserta didik mengekspresikan
perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran karena ini merupakan pertama kali peserta
didik mengikuti pembelajaran berbasis teknologi untuk mata pelajaran IPA. Setelah
menyampaikan materi peserta didik diberikan beberapa pertanyaan untuk mengetahui
sudah seberapa jauh mereka memahami materi tersebut dan peserta didik sangat antusias
menjawab pertanyaan bahkan sampai berebutan untuk menjawab pertanyaan. Kemudian
peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok yang di setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 orang,.
Lalu peserta didik diberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk dikerjakan bersama
dengan teman kelompok. Pembelajaran tidak hanya ada di dalam kelas tetapi juga peserta
didik diberi kesempatan untuk mengamati langsung objek yang ada di dalam kelas dan di
luar kelas supaya peserta didik mampu mengidentifikasi dan mampu membedakan benda
hidup dan benda mati. Sesudah itu hasil dari diskusi kelompok tersebut dipresentasikan di
depan kelas. Hal ini membuat kondisi kelas lebih aktif ditandai dengan respon dari peserta
didik ketika menampilkan video pembelajaran serta antusias peserta didik dalam menjawab
pertanyaan yang telah diberikan oleh peserta didik yang lain ketika presentasi.

Gambar 2. Proses pembelajaran pengamatan langsung di luar kelas
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Pada saat kegiatan pendampingan berlangsung, kendala yang dihadapi adalah
kurangnya sarana yang mendukung seperti media infokus dan jaringan internet sehingga
harus infokus harus dipinjam dari milik guru lain. Selain itu juga di kelas VII-B tidak adanya
colokan listrik sehingga kami menggunakan terminal yang dihubungkan dari kelas VII-A ke
kelas VII-B. Oleh karena itu sangat diharapkan banyak pihak untuk lebih memperhatikan
kondisi sarana prasarana yang ada di sekolah yang dapat mendukung proses pembelajaran
dengan baik.

4. KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi melalui media powerpoint dan LCD proyektor dapat menciptakan
proses pembelajaran yang efektif di dalam maupun di luar kelas ditandai dengan respon dari
peserta didik ketika menampilkan video pembelajaran serta antusias peserta didik dalam
menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh peserta didik yang lain ketika presentasi.
Adapun saran untuk pelaksanaan kegiatan ini yaitu guru dapat lebih memanfaatkan
teknologi media digital lainnya secara maksimal untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan di dalam kelas.
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